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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD TERINTEGRASI PjBL-STEM PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI
SAINS PESERTA DIDIK

Oleh

KARLINA RAHMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD terintegrasi PJBL-STEM
pada pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik yang valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan dengan desain ADDIE yang terdiri dari langkah analyze, define,
design, implementation dan evaluation. Hasil analisis data menunjukkan LKPD
yang dikembangkan valid untuk menstimulus kemampuan literasi sains peserta
didik pada materi energi terbarukan dengan persentase 91,93%. Kepraktisan
LKPD memperoleh persentase 91,56% dengan kriteria sangat praktis dan
efektivitas memperoleh N-Gain sebesar 0,5 dengan kriteria sedang. Berdasarkan
hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) LKPD yang
terintegrasi PjBL-STEM dengan pembelajaran berdiferensiasi ini dinyatakan valid
secara isi, bahasa dan konstruk. 2) kepraktisan LKPD LKPD vyang terintegrasi
PJBL-STEM dengan pembelajaran berdiferensiasi ini terkategori sangat praktis
ditinjau dari segi keterlaksanaan, kemenarikan dan keterbacaan, sehingga dapat
digunakan pada pembelajaran Fisika SMA Fase E, Kurikulum Merdeka dengan
topik Energi Terebarukan. 3) Efektivitas LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM
dengan pembelajaran berdiferensiasi ini terkategori sedang sehingga dapat
menstimulus kemampuan literasi sains peserta didik pada topik energi terbarukan.

Kata Kunci: LKPD, PjBL-STEM, Pembelajaran Berdiferensiasi, Literasi Sains,
Energi Terbarukan



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF PJBL-STEM INTEGRATED STUDENT
WORKSHEETS (LKPD) IN DIFFERENTIATED
LEARNING TO IMPROVE STUDENT’S
SCIENTIFIC LITERACY SKILLS

By
KARLINA RAHMAH

This study aims to develop a Student Worksheet (LKPD) integrated with Project-
Based Learning and STEM (PjBL-STEM) within differentiated instruction to
improve students' scientific literacy skills. This research is a development study
using the ADDIE model, which consists of five stages: Analyze, Define, Design,
Implement, and Evaluate. The data analysis results show that the developed
LKPD is valid for stimulating students’ scientific literacy skills on the topic of
renewable energy, with a validity percentage of 91.93%. The practicality of the
LKPD reached 91.56%, categorized as very practical, and its effectiveness
showed an N-Gain score of 0.5, categorized as moderate. Based on the results of
the data analysis, it can be concluded that: 1) The LKPD integrated with PjBL-
STEM and differentiated instruction is valid in terms of content, language, and
construct, 2) The practicality of the LKPD is categorized as very practical in terms
of implementation, attractiveness, and readability, making it suitable for use in
senior high school physics learning (Phase E) under the Merdeka Curriculum with
the topic of Renewable Energy, 3) The effectiveness of the LKPD is categorized
as moderate, indicating that it can stimulate students’ scientific literacy skills on
the topic of renewable energy.

Keywords: LKPD, PjBL-STEM, Differentiated Instruction, Scientific Literacy,
Renewble Energy
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses pemberian pengajaran dan pembelajaran untuk
mengembangkan potensi kognitif, sikap dan keterampilan peserta didik
(Nainggolan, 2020). Pendidikan tidak pernah dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia, karena pendidikan akan menjadi semacam bekal untuk menghadapi
tantangan masa depan yang lebih baik dan kompetitif. Kualitas sumber daya
manusia dapat ditingkatkan melalui pendidikan (Anggereni, 2019). Dalam hal ini,
sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang keberadaannya sangat
strategis yang sangat penting untuk menumbuhkan bakat-bakat yang berkualitas
(Surbakti, 2022). Pendidikan saat ini berada pada abad ke-21 dan dikenal juga
dengan istilah era revolusi industri 4.9 yang ditandai dengan berkembang pesatnya
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan abad ke-21 ini bertujuan untuk
mendorong peserta didik agar memiliki keterampilan yang mendukung peserta
didik untuk tanggap dalam perubahan seiring dengan perkembangan zaman.
National Center for Research on Literacy (NCRL) dan Metiri Group pada tahun
2003 menyatakan bahwa kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik salah
satunya adalah kemampuan literasi. Peserta didik dituntut mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui ilmu pengetahuan yang
diperolehnya (Yusnaeni, dkk, 2016).

Salah satu dari kemampuan literasi dasar adalah literasi sains. Menurut PISA
(Programme for International Student Assesment) literasi sains merupakan
kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan

dan mengambil kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah dalam rangka



memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahannya
akibat aktivitas manusia. Literasi sains merupakan kunci dari kompetensi karena
dengan literasi sains peserta didik mampu mengimbangi laju perkembangan
IPTEK (Dani, 2009). Data hasil survei PISA 2022 menunjukkan bahwa
pendidikan di bidang sains di Indonesia mengalami peningkatan 6 posisi namun
skor literasi sains Indonesia mengalami penurunan 13 poin (Kemendibudristek,
2023). Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia termasuk kategori rendah dari
81 negara dan hanya menduduki peringkat ke-67 (Salamah, dkk, 2022). Selain itu
pada hasil pemetaan Trends in International Mathematics and Science Studies
(TIMMS) Tahun 2022 di bidang literasi sains, Indonesia berada diperingkat 40
dari 42 negara peserta (Kemendikbud, 2016)

Rendahnya literasi peserta didik di Indonesia disebabkan oleh faktor budaya
sekolah dan lingkungan yang belum mampu mewujudkan kegiatan untuk
menjadikan peserta didik untuk menganalisis, berpikir Kkritis dan menerapkan
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari (Jihan Azhaar Ramadhanty, dkk,
2020). Selain itu, kurangnya pelatihan dalam memecahkan masalah yang
kontekstual bagi peserta didik (Fanani, 2018). Faktor pembelajaran yang bersifat
teacher center sehingga menyebabkan minat belajar peserta didik terhadap
pelajaran masih terbilang rendah. Penelitian yang dilakukan oleh (Takda, dkk,
2023) pada peserta didik SMAN di Sulawesi Tenggara menyatakan bahwa masih
rendahnya kemampuan literasi sains pada indikator keterampilan proses
khususnya dalam penyelidikan yang dilakukan pada keterampilan mengamati,
mengelompokkan data, menafsirkan bukti ilmiah dan menyimpulkan hasil data

dengan memperoleh persentase sebesar 24,3%.

Terkait konteks pengaplikasian sains di Indonesia, peserta didik masih kurang
mampu dalam menghubungkan pengetahuan sains yang dipelajari dengan
fenomena pada kehidupan sehari-hari, yang disebabkan karena tidak adanya
pemberian pengalaman untuk menghubungkannya. Selain itu juga masih
rendahnya kemampuan dalam berpikir logis, sistematis hingga rasional dalam

konsep sains yang dipelajari (Yusmar dan Fadilah, 2023). Literasi sains di
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beberapa provinsi di Indonesia sudah melakukan asesmen setiap tahunnya melalui
Asesmen Standarisasi Penilaian Daerah (ASPD). Berdasarkan hasil ASPD yang
diselenggarakan terdapat banyak peserta didik yang memperoleh rata-rata nilai
ASPD rendah. Sehingga peserta didik dapat diasumsikan masih kurang
kemampuan literasinya khususnya literasi sains. Maka dari itu, Kehadiran guru
sebagai fasilitator pendidikan menjadi harapan dalam penyelesaian kuranganya
kemampuan literasi sains peserta didik. Pentingnya peran guru dalam memberikan
suatu pembelajaran menggunakan model pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai
agar peserta didik dapat memahami konsep literasi sains. Guru harus memiliki
rencana pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik khususnya pada pembelajaran fisika.

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang didalamnya
memuat gejala-gejala alam dan hasil kegiatan manusia berupa gagasan,
pengetahuan dan konsep yang terorganisir melalui proses ilmiah (Plada &
Dermawan, 2018). Pembelajaran fisika menjelaskan fenomena yang terjadi di
alam ini, sehingga masalah yang berhubungan dengan fisika sering kita jumpai
dalam kehidupan sehari-hari (Sukaminiandri, dkk, 2015). Menurut (Utami, 2014)
fisika mempelajari fenomena alam pada tingkat dasar dan logikanya sangat masuk
akal karena sesuai dengan pengalaman Kita sehari-hari, sedangkan pada tingkat
lanjut fisika dapat dimanfaatkan untuk memprediksi perilaku alam atau gejala

alam yang akan terjadi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu cara untuk mengembangkan
kemampuan literasi sains peserta didik sebagai upaya untuk membantu peserta
didik dalam memahami pembelajaran fisika. Salah satu cara efektif adalah dengan
menerapkan model pembelajaran sebagai solusi dari permasalahan yang ada.
Menurut Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, Project Based Learning (PjBL)
merupakan model pembelajaran potensial untuk kerja kreatif dan kontekstual
secara individu maupun kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh (Anggraini,
dkk, 2019) menyebutkan bahwa penerapan PjBL berdampak positif terhadap

pemahaman konsep dan keterampilan peserta didik yang berkaitan dengan proses



ilmiah. Penerapan PjBL juga disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Nuraini & Muliawan, 2020) bahwa 95% peserta didik lebih tretarik belajar sains
jika dikaitkan dengan masalah yang terjadi di kehidupan nyata.

Selain PjBL, pendidikan saat ini harus beradaptasi dengan era globalisasi melalui
pembelajaran yang mengintergrasikan Science, Technology, Engineering dan
Mathematics (STEM) (afriada, 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Lutfi & Ismail, 2018) implementasi dari model pembelajaran PjBL-STEM
memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik. Penelitian dari (Afriana, 2016) juga menyatakan manfaat penerapan model
pembelajaran PjBL-STEM selain terbukti mampu mneumbuhkan kemampuan
literasi sains, juga dapat membangun pembelajaran yang interaktif dan
membangkitkan semangat, membantu dalam memahamu materi pelajaran dan
membentuk sikap kreatif. Pembelajaran PjBL-STEM menitikberatkan guru
sebagai fasilitator dan peserta didik sebagai pusat pembelajaran sehingga
penggunaan model PjBL-STEM dapat membantu peserta didik untuk lebih
mandiri dan terlibat aktif dalam memecahkan suatu permasalahan dalam proses
pembelajaran (Woa, dkk, 2018).

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik salah satunya dapat dilakukan
dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik peserta didik dan
potensi yang dimilikinya dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan setiap
peserta didik (Astiti, 2017). Strategi pembelajaran berdiferensiasi terdiri tiga,
yaitu diferensiasi konten, proses dan produk. Pembelajaran berdiferensiasi
menjelaskan keragaman peserta didik dengan memandang 3 aspek yang berbeda,
yaitu kesiapan, minat dan profil belajar peserta didik (Astiti, dkk, 2021).
Pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan ruang yang luas kepada peserta
didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari sehingga secara
tidak langsung mendorong kreativitas peserta didik (Safarati & Fatma, 2023).
Dengan kata lain, pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang

mampu menciptakan kelas dalam keberagaman karakter, minat dan kebutuhan



peserta didik dengan memberikan kesempatan dalam memproses suatu ide dan
meningkatkan hasil setiap peserta didik sehingga mereka akan lebih bisa belajar
dengan efektif (Kamal, 2021).

Namun hal tersebut masih menyisakan permasalahan yang belum sepenuhnya
terselesaikan karena beberapa LKPD yang tersebar di sekolah masih banyak yang
tidak mendukung untuk digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi (Istigomah
& Timur, 2021). Selain ini masih banyak guru-guru yang menyamakan yang
menggunakan strategi pembelajaran dengan menyamaratakan kebutuhan dan
minat belajar peserta didik sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara
optimal (Zagoto, 2019). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sulistiani, 2024)
diperoleh data bahwa guru-guru jenjang SMA di provinsi Lampung hanya 12,7%
saja yang membuat LKPD secara mandiri, sedangkan sisanya 87,3%
menggunakan LKPD dari sumber lain, seperti buku, internet dan LKPD dari

sekolah lain.

Berdasarkan uraian diatas, untuk memenuhi pembelajaran pada masa mendatang
maka penulis melakukan penelitian mengenai Pengembangan LKPD Terintegrasi
PjBL-STEM Pada Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan

Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran
berdiferensiasi yang valid untuk meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik?

2. Bagaimanakah kepraktisan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan literasi sainspeserta didik?

3. Bagaimanakah keefektifan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran

berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan literasi sainspeserta didik?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengembangkan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran
berdiferensiasi yang valid untuk meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik.

. Mengembangkan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran

berdiferensiasi yang praktis dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik.

Menngembangkan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran
berdiferensiasi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains

peserta didik.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman belajar baru yang diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman terkait LKPD fisika pada pembelajaran
berdiferensiasi terintegrasi PJBL-STEM.

Bagi pendidik, dapat memberikan informasi mengenai pengembangan LKPD
pada pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi PjBL-STEM dan dapat
dijadikan alternatif dalam memilih LKPD yang bermanfaat dalam
meningkatkan literasi sains pada peserta didik.

Bagi peserta didik, dapat memberikan pengalaman belajar fisika menggunakan
LKPDpada pembelajaran berdiferensiasi terintegrasi PjBL- STEM sehingga
diharapkan mampu meningkatkan literasi sains para peserta didik.

. Bagi dunia pendidikan, dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran

dalam upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran fisika.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian pengembangan yang

dilakukan ini adalah sebagai berikut:



. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik pada materi energi
terbarukan.

. Pembelajaran berdiferensiasi yang dimaksud adalah yang diperkenalkan oleh
Tomlinson (1999), mencakup diferensiasi konten, isi dan produk berdasarkan
kesiapan peserta didik dan gaya belajar (kinestetik, auditori dan visual).

. LKPD yang dikembangkan berisikan aktivitas yang mendukung model
pembelajaran Project Based Learning (PjbL)-STEM yang diperkenalkan oleh
Laboy Rush (2010) dengan indikator reflection, research, discovery,
application dan communication.

. Kemampuan literasi sains mencakup beberapa indikator menurut PISA (2015)
yaitu menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian
ilmiah serta menginterpretasi data dan bukti ilmiah.

. LKPD yang dikembangkan berisi materi energi terbarukan yang terdapat pada
kurikulum merdeka fase E pada capaian pembelajaran (CP) elemen
pemahaman fisika dan literasi sains.

. Kevalidan LKPD ditinjau dari 3 aspek, yakni validasi isi, validasi bahasa dan
validasi konstruk. LKPD dinyatakan valid untuk digunakan apabila
memperoleh rata-rata persentase validitas lebih dari 60%.

. Kepraktisan LKPD ditinjau 3 aspek, yakni keterlaksanaa, keterbacaan dan
kemenarikan. LKPD dinilai praktis jika memenuhi ketiga aspek dengan
memperoleh rata-rata persentase validitas lebih dari 60%.

. Keefektifan LKPD ditinjau dari nilai N-Gain, jika nilai N-Gain memenubhi
syarat makan LKPD dapat dikatakan efektif.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai pedoman bagi guru dan peserta didik dalam proses
belajar mengajar (Zulyadaini, 2017). LKPD berisi petunjuk praktikum, percobaan
yang bisa dilakukan di rumah, materi diskusi, tugas portofolio dan latihan soal
yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran (Apriyanto, dkk, 2019). Dalam hal ini, isi LKPD tersebut
sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus dicapai sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai (Gustama, dkk, 2018). LKPD yang ideal berisi
informasi dan pertanyaan yang memiliki ciri menginspirasi, pernyataan yang
menuntut peserta didik untuk menumbuhkan cara memecahkan masalah, perintah
yang meransang peserta didik untuk menyelidiki, menemukan, memecahkan
masalah serta berisi pertanyaan yang bersifat terbuka dan membimbing (Siti,
2017). Penggunaan LKPD yang interaktif terbukti efektif dalam mengajarkan
sains (Apriyanto, dkk, 2019).

Manfaat yang diperoleh dari penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran
menurut (Darmojo & Kaligis, 1992) adalaha sebagai berikut:

1. Mempermudah guru untuk mengelola kegiatan dalam proses pembelajaran.

2. Mengubah kondisi pembelajaran dan teacher center menjadi student center



3. Membantu guru memandu peserta didik untuk dapat menemukan konsep-

konsep materi pelajaran melalui kegiatan pembelajaran secara mandiri atau

berkelompok.

Dapat digunakan untuk mengembangkan dan mengasah keterampilan proses,

sikap ilmiah serta membangkitkan minat peserta didik terhadap objek belajar.

Mempermudah guru dalam memantau keberhasilan belajar peserta didik

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang ditargetkan.

LKPD disusun berdasarkan perencanaan yang dirancang sesuai dengan tujuan

pembelajaran demi menunjang proses pembelajaran. Menurut (Sungkono, 2009)

penyusunan LKPD harus memenuhi syarat-syarat tertentu agar LKPD dinyatakan

sebagai media penunjang kegiatan pembelajaran yang baik. Syarat-syarat tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat-Syarat LKPD yang Baik

No.

Syarat-Syarat LKPD

Aspek-Aspek LKPD

Syarat Didaktik

Memberi tekanan pada proses penemuan konsep
atau petunjuk mencari tahu secara aktif

Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media
dan kegiatan peserta didik

2.

Syarat Konstruksi

Menggunakan bahasa yang sesuai tingkat
perkembangan peserta didik

Menggunakan struktur kalimat yang sederhana,
pendek dan jelas (tidak terbelit-belit)

Memiliki tata urutan yang sistematis dan
memiliki tujuan belajar yang jelas

Memiliki identitas  untuk ~ memudahkan
pengadministrasian

3.

Syarat Teknis

Menggunakan huruf yang agak besar untuk topik
Gambar harus dapat menyampaikan pesan secara
efektif, cukup besar dan jelas detailnya

Tampilan harus menarik dan menyenangkan yang
disusun  sedemikian rupa sehingga ada
harmonisasi antara gambar dan tulisan

(Sungkono, 2009)
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Menurut (Gunur, dkk, 2019) dalam pembuatan LKPD minimal terdapat 6
komponen inti seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2. Apabila salah satu
komponen tidak ada maka lembar kerja yang dibuat tidak bisa disebut sebagai
LKPD.

Tabel 2. Komponen Inti LKPD

No. Komponen Keterangan
() ) (©)

Judul LKPD harus relevan dengan kompetensi
1. Judul dasar dan materi pokok. Judul menggunakan

kalimat yang singkat dan menarik.

Petunjuk belajar ditunjukkan kepada guru dan
peserta didik. Petunjuk ini berisi tentang

2. Petunjuk Belajar bagaimana guru mengajarkan materi kepada
peserta didik dan bagaimana peserta didik belajar
dari materi tersebut.

Kompetensi dasar atau materi pokok meliputi

3. KD atau Materi Pokok . . .

kompetensi yang akan dicapai.

Informasi  pendukung merupakan informasi
4 Informasi Pendukung tambahan yang ditujukan agar peserta didik

semakin mudah memahami materi dan membuat
pengetahuan peserta didik semakin komprehensif.

Petunjuk kerja berisi langkah kerja prosedural yang
5. Tugas / Langkah Kerja harus dilakukan peserta didik dalam melakukan
kegiatan tertentu.

Penilaian berisi pertanyaan bagi peserta didik.
6. Penilaian Penilaian dapat berupa evaluasi atau pertanyaan
yang bersifat refleksi.

(Anwar, dkk, 2018)

Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang berorientasi pada
minat dan potensi bakat siswa (Faiz, dkk, 2022). Hal ini bertujuan untuk
menciptakan kelas yang memiliki keberagaman dalam belajar (Suwartiningsih,
2021) serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk meraih
pemahaman sesuai dengan karakter dan keunikan masing-masing (Pramudianti,
dkk, 2023). Konsep pembelajaran berdiferensiasi merupakan konsep yang bagus

dan ideal tetapi menjadi tantangan guru untuk kreatif (Purnawanto, 2023).
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Keberagaman dari setiap peserta didik harus selalu diperhatikan karena setiap
peserta didik tumbuh di lingkungan dan budaya yang berbeda-beda
(Wahyuningsari, dkk, 2022). Melalui hal tersebut, kemampuan peserta didik
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan, karakteristik dan tingkat pencapaiannya
(Purnawanto, 2023). Prinsip dasar yang membantu guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi menurut (Tomlinson & Moon, 2013) adalah sebagai
berikut:

1. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar yang dimaksud meliputi lingkungan fisik sekolah dan
kelas dimana peserta didik menghabiskan waktunya dalam belajar di sekolah.

2. Kurikulum yang berkualitas
Di dalam kurikulum yang berkualitas tentu saja harus memiliki tujuan yang
jelas sehingga guru dapat tahu apa yang akan dituju di akhir pembelajaran. Di
samping itu guru fokus dalam mengajar adalah pada pengertian peserta didik
bukan pada apa materi yang dihafalkan mereka.

3. Asesmen berkelanjutan
Yang dimaksud dengan asesmen berkelanjutan adalah guru secara terus
menerus melakukan formatif asesmen dalam pembelajaran agar dapat
memperbaiki pengajarannya dan juga mengetahui apakah peserta didik sudah
mengerti tentang materi pelajaran yang dibahas.

4. Pengajaran yang responsif
Karena pengajaran lebih penting dari kurikulum sekolah sendiri, maka guru
harus memberikan responnya terhadap hasil pembelajaran yang sudah
dilakukan. Respon dari guru adalah menyesuaikan pelajaran berikutnya sesuai
dengan kesiapan, minat dan juga profil belajar peserta didik yang guru
dapatkan melalui asesmen diakhir pelajaran.

5.  Kepemimpinan dan rutinitas di kelas
Kepemimpinan yang dimaksud adalah bagaimana guru dapat memimloin
peserta didiknya agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan
mematuhi peraturan yang sudah ditetapkan. Sedangkan rutinitas di kelas

mengacu pada keterampilan guru dalam mengelola atau mengatur kelasnya
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dengan baik melalui prosedur dan rutinitas di kelas yang dijalankan peserta
didik setiap hari sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan
efisien (Khristiani, dkk, 2021).

Beberapa hasil penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik (Astiti, 2021). Keberagaman peserta didik dipandang dari 3 aspek yang
berbeda, yaitu kesiapan, minat dan profil belajar peserta didik (Wang & Nurmi,
2022). Kesiapan peserta didik harus berhubungan erat dengan cara berpikir guru-
guru, yaitu bahwa setiap peserta didik memiliki potensi untuk bertumbuh baik
secara fisik, mental dan kemampuan intelektualnya. Minat memiliki peranan besar
untuk menjadi motivator dalam belajar. Guru dapat menanyakan kepada peserta
didik apa yang mereka minati, hobi atau bahkan pelajaran yang mereka sukai
(Roslina, dkk, 2024). Sedangkan untuk profil belajar peserta didik terkait dengan
kecenderungan belajar yang biasa dilakukan peserta didik, yaitu visual yang
mengandalkan kekuatan visual (melihat) untuk mempertajam pemahaman
terhadap suatu objek belajar, audio yang mengandalkan kemampuan
mendengarkan atau kinestetik yang mengandalkan eksprsi diri melalui gerakan
(senang melakukan aktivitas belajar di luar ruangan) (Teresia & Sulistyani, 2023).

Terdapat 4 ranah pembelajaran berdiferensiasi yang ada dalam lingkup kontrol
pendidik, yaitu konten, proses, produk serta lingkungan ataupun iklim
pembelajaran di kelas. Pendidik bisa memberikan keputusan terkait keempat
elemen tersebut yang dapat diinputkan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Pendidik mempunyai kemampuan serta kesempatan dalam merubah lingkungan
serta iklim belajar, konten, proses serta produk masing-masing kelas sesuai profil
peserta didik saat ini (Wahyuningsari, 2021).

Terdapat beberapa keterampilan yang harus dikuasai guru dalam mengoptimalkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas, yaitu:
a. Guru harus dapat mengubah suasana belajar yang mampu memberikan

stimulus kepada peserta didik sehingga termotivasi dalam pembelajaran.
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b.  Guru harus mempunyai keterampilan menumbuhkan keingintahuan peserta
didik terhadap konsep pembelajaran, proses penyelesaian materi, strategi
pemecahan masalah dalam materi dan evaluasi proses pembelajaran.

c. Guru dapat menciptakan lingkungan belajar dengan nyaman, aman serta
mampu memotivasi peserta didik untuk dapat ikut serta dalam setiap kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar, minat serta kebutuhan mereka
(Himmah, 2023).

2.3 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran
berbasis proyek yang mendorong peserta didik untuk menyelesaikan masalah
secara mandiri serta pengumpulkan pengetahuan yang diperoleh dari proyek yang
telah dilakukan (Viana, dkk, 2019). PjBL merupakan pendekatan yang
mengedepankan inovasi dalam praktik pengajaran dengan menekankan pada
pengembangan keterampilan peserta didik melalui proyek nyata yang relevan dan
kontekstual (Ningsih, dkk, 2023). Peran guru pada model pembelajaran PjBL
yaitu sebagai fasilitator bagi peserta didik ketika mengajukan pertanyaan terkait
teori serta memberikan motivasi agar peserta didik aktif dalam pengajaran
(Trianto, 2014). Peserta didik dibimbing untuk mengeksplorasi, menilai,
menginterpretasi, melakukan sintesis dan informasi secara berkelompok serta
kemudian dipresentasikan (Hosnan, 2014). Dimana hasil akhir dari kerja proyek

tersebut adalah suatu produk berupa laporan tertulis, lisan, alat maupun presentasi.

Model pembelajaran PjBL memiliki karakteristik-karakteristik yang menjadi ciri
khas dari model PjBL itu sendiri. Adapun karakteristik model PjBL menurut
(Wulandari & Jannah, 2018) adalah sebagai berikut:

1. Meminta peserta didik untuk merancang proyek, memecahkan masalah,
membuat keputusan dan melakukan investigasi.

2. Menuntut peserta didik memiliki kemampuan dan kemauan bekerja dan
belajara secara mandiri.

3. Mengharuskan peserta didik untuk berperan aktif dalam pemecahan masalah
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4. Peserta didik diminta untuk menampilkan suatu produk atau proyek sebagai
hasil belajar (Wulandari & Jannah, 2018).

Model pembelajaran PjBL memuat tugas—tugas kompleks yang berisi pertanyaan
dan permasalahan yang menantang dan menuntun peserta didik untuk merancang,
memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri
(Made Wena, 2015). Model pembelajaran PjBL mampu menciptakan lingkungan
belajar konstruktivis dimana peserta didik membangun pengetahuan mereka
sendiri dan pendidik menjadi fasilitator (Goodman dan Stivers, 2010). Adapun
langkah-langkah dalam pembelajaran PjBL yang dikembangkan oleh (The George

Lucas Educational Foundation, 2005) terdiri dari:

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential Question)
Menyusun Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)

Menyusun Jadwal (Create Schedule)

A wnp e

Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek (Monitoring the Student and
Progress of Project)

o

Penilaian Hasil (Assess the Outcome)

6. Evaluasi Pengalaman (Evaluation the Experience)

Model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan literasi sains peserta didik,
keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan komunikasi (Jaka, 2019).
Model pembelajaran PjBL dapat memudahkan peserta didik dalam memahami
materi karena peserta didik menerapkan pengetahuannya langsung pada proyek
yang dibuatnya. Proyek tersebut memudahkan peserta didik untuk mengingat
konsep yang telah diperolehnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran PjBL bisa menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menilai tidak hanya aspek kognitif tetapi juga kinerja peserta
didik (Wiki, 2020). Berikut ini beberapa keunggulan dan kelemahan dari
penerapan model pembelajaran PjBL adalah sebagai berikut:



Keunggulan

a.

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong
kemampuan mereka untuk kemampuan untuk melakukan pekerjaan
penting

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan

problem-problem yang kompleks

. Meningkatkan kolaborasi

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikan
keterampilan komunikasi

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber

. Memberikan pengalaman kepada peserta didik dalam pembelajaran dan

praktik mengorganisasikan proyek serta membuat alokasi waktu juga
sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas
Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara
kompleks dan dirancang berkembang sesuai dengan dunia nyata
Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki kemudian diimplementasikan
dengan dunia nyata

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan sehingga peserta didik

maupun pendidik menikmati proses pembelajaran (Nurfitriyani, 2016).

Kelemahan

a.

Membutuhkan banyak waktu untuk memecahkan masalah dan
menghasilkan produk.

Membutuhkan biaya yang besar.

Membutuhkan guru yang berkualitas, termotivasi dan mau belajar

. Memerlukan fasilitas, peralatan dan bahan yang memadai.

Tidak sesuai dengan peserta didik yang tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan atau yang menyerah terlalu cepat.
Kesulitan untuk membuat peserta didik untuk berpartisipasi dalam kerja
kelompok (Rifa’i, 2022).
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2.4 Science, Technology, Engeneering, Mathematics (STEM)

Science, Technology, Engineering, Mathematics (STEM) merupakan salah satu
pembelajaran sains untuk membangun generasi yang mampu menghadapi
tantangan di abad ke -21 (Yusuf dkk, 2018). STEM muncul pertama kali oleh
National Science Foundation AS pada tahun 1990-an dengan nama SMET yang
mana dalam kemunculannya nama tersebut kurang disetujui oleh beberapa pihak
yang kemudian diubah dalam tema gerakan reformasi pendidikan yang
menumbuhkan angkatan kerja dibidang STEM serta mengembangkan orang yang
menguasai ilmu STEM (STEM Literate) serta meningkatkan daya saing global
Amerika Serikat (AS) dalam inovasi IPTEK. STEM adalah pendekatan
pembelajaran terpadu yang menghubungkan pengaplikasian di dunia nyata dengan
pembelajaran di dalam kelas yang meliputi empat disiplin ilmu yaitu ilmu
pengetahuan alam (sains), teknologi, teknik, matematika dan pengetahuan disiplin
dengan pembelajaran langsung (Pertiwi et al, 2017). Adapun definisi literasi
STEM dijelaskan pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Literasi Sains

No. STEM Literasi
Literasi ~ Sains Kemampuan  dalam
) _ mengindentifikasi  informasi  ilmiah, lalu
1, Sains (Science) mengaplikasikannya dalam dunia nyata yang juga

mempunyai peran dalam mencari solusi.

Literasi Teknologi : Kemampuan dalam
menggunakan  berbagai  teknologi, belajar

2 Teknologi (Technology) mengempangkan teknolog_i, _m_enganalisis
teknologi dapat mempengaruhi pemikiran peserta
didik dalam mesyarakat.

Literasi  Desain : kemampuan  dalam
mengembangkan teknologi dengan desain yang

3. Teknik (Engineering) lebih kreatif dan inovatif melalui penggabungan
berbagai bidang keilmuan.
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Literasi Matematika : Kemampuan dalam
_ _ menganalisis dan menyampaikan gagasan,
4. Matematika (Mathematics)  persamaan, menyelesaikan masalah secara

matematik dalam pengaplikasiannya.

(Roberts & Bybee, 2014)

Merangkai pendidikan STEM menjadi satu kesatuan yang menekankan hubungan
antara empat disiplin sangat sulit karena berpengaruh terhadap afektifitas program
pendidikan STEM (Barakos et al, 2021). Roberts dsan Cantu telah
mengembangkan tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam praktik
pengintegrasian disiplin-disiplin STEM, yaitu pendekatan terpisah (silo),
pendekatan tertanam (embeded) dan pendekatan terpadu (terintegrasi) dengan

penjelasan sebagai berikut:

1. Pendekatan Silo (terpisah) pada penelitian STEM mengacu empat mata
pelajaran (sains, teknologi, teknik dan matematika) dianjurkan secara terpisah
satu sama lain dan tidak terintegrasi, keadaan ini digambarkan sebagai S-T-E-
M daripada STEM (Dugger, 2015). Pendekatan memberikan penekanan
bagaimana ilmu pengetahuan , teknologi dan rekayasa serta pendidikan
matematika telah didekati dalam desain kurikulum dan pengajaran (Asmuniv,
2015).

2. Pendekatan embeded (tertanam) lebih menekankan untuk mempertahankan
integritas materi pelajaran, bukan fokus pada interdisiplin mata pelajaran.

3. Pendekatan terpadu (terintegrasi) bertujuan untuk menghapus dinding
pendekatan embeded dan mengajar peserta didik sebagai salah satu subyek.
Pendekatan terintegrasi berbeda dengan pendekatan tertanam dalam hal
standar evaluasi dan menilai atau tujuan dari masing-masing daerah
kurikulum yang telah dimasukkan dalam pelajaran (Juniaty dan Supriyono,
2016).
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Beberapa kelebihan penerapan STEM pada pembelajaran adalah sebagai berikut
(Beatty, 2011):

1. Menumbuhkan pemahaman tentang hubungan antara prinsip, konsep dan
keterampilan domain pada disiplin tertentu.

2. Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik dan memicu imajinasi kreatif
dan berpikir Kritis.

3. Membantu peserta didik untuk memahami dan mengalami proses
penyelidikan ilmiah.

4. Mendorong kolaborasi pemecahan masalah dan saling ketergantungan dalam

kerja kelompok.

Memperluas pengetahuan peserta didik.

Membangun pengetahun aktif dan ingatan melalui pembelajaran mandiri

Menumpuk hubungan anatar berpikir, melakukan dan belajar

Meingkatkan minat peserta didik, partisipasi dan meningkatkan kehadiran.

© © N o O

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan.

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) STEM menurut Laboy-Rush
(2010), adapun langkah-langkah yaitu:

1. Reflection
Membawa peserta didik ke dalam konteks masalah dan memberikan inspirasi
kepada peserta didik agar dapat segera mulai menyelidiki atau
menginvestigasi suatu masalah.

2. Research
Seorang guru memberikan pembelajaran sains, memilih referensi bacaan
terkait materi untuk mengumpulkan sumber informasi yang relevan sesuai
dengan pembelajaran.

3. Discovery
Penemuan yang melibatkan proses research dan informasi yang diketahui
dalam penyusunan project dapat membuat peserta didik belajar mandiri dan

menentukan apa yang masih belum diketahui, mengembangkan kemampuan
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peserta didik dalam membangun habit of mind dari proses merancang atau
mendesain suatu project.

4. Application
Menguji produk/solusi untuk memecahkan masalah, menguji produk yang
telah dibuat dari ketentuan yang ditetapkan sebelumnya, hasil yang diperoleh
di evaluasi dan diperbaiki untuk perbaikan langkah sebelumnya.

5.  Communication
Mempresentasi hasil project yang telah di rancang hal ini mampu menambah
keterampilan komunikasi serta kolaborasi agar dapat menerima umpan balik .
Berdasarkan paparan di atas, model pembelajaran PjBL-STEM dalam
penelitian ini memiliki langkah-langkah, yaitu: Reflection, research,
discovery, application, dan communication. Langkah-langkah model PjBL-
STEM tersebut dapat membantu peserta didik dalam menghadapi masalah di

kehidupan nyata dan professional (Laboy-Rush, 2010).

2.5 Literasi Sains

Di era industri 4.0 literasi sains mendasari setiap aktivitas di berbagai bidang
kehidupan manusia. Literasi sains berhubungan dengan kemampuan sains dan
melek sains dalam bekerja ilmiah (Rahayu et al., 2022). Dalam dunia pendidikan,
pengembangan literasi sains diyakini menjadi salah satu pilar utama kualitas
sumber daya manusia untuk bersaing di era globalisasi sesuai tuntutan
perkembangan zaman (Wahyu et al., 2016). Sejalan dengan pendapat
(Permanasari, 2016) bahwa penguasaan literasi bahasa, matematika maupun sains
diakui oleh dunia internasional sebagai tolok ukur tinggi rendahnya tingkat
pendidikan suatu negara termasuk Indonesia. Dalam memecahkan masalah
kehidupan nyata, peserta didik harus memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi
terhadap lingkungan dan terutama dirinya sendiri, mengambil keputusan
berdasarkan atas pertimbangan sains. Hal inilah yang disebut sebagai literasi
sains, dimana kemampuan tersebut berupa pemahaman sains dalam bentuk tulisan
maupun lisan dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Yulianti,
2017).
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Pengertian literasi sains menurut OECD (2013) adalah sebagai berikut:

1. Pengetahuan ilmiah individu dan kapasitas untuk menggunakan pengetahuan
ini dalam mengidentifikasi masalah, memperoleh pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti
yang berkaitan dengan masalah ilmiah.

2. Memahami kualitas dasar informasi yang bekerja dari informasi dan
permintaan manusia

3. Memperhatikan cara-cara di mana ilmu pengetahuan dan teknologi
mempengaruhi lingkungan fisik, intelektual dan budaya

4. Terdapatnya kemauan untuk berpartisipasi dalam topik dan gagasan yang

berkaitan dengan sains

National Research Council dalam National Science Education Standard (1996)
memberikan definisi literasi sains sebagai pemahaman tentang konten sains dan
praktek ilmiah dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk
ikut serta dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh pada pribadi atau
orang lain dalam komunitas global. Definisi literasi sains tersebut senada dengan
definisi yang dikemukakan oleh Jon Miller (2008) yang mendefinisikan literasi
sains sebagai tingkat pemahaman sains dan teknologi yang dibutuhkan untuk
berfungsi dalam sebuah masyarakat industri yang modern. Berikut indikator

literasi sains menurut PISA 2015 dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Literasi Sains Menurut PISA 2015

Kompetensi Indikator

Mengakui, mengajukan, dan mengevaluasi

penjelasan dari berbagai fenomena alam dan

teknologi dengan menunjukkan kemampuan:

1. Mengingat dan menerapkan pengetahuan
ilmiah yang sesuai;

Menjelaskan Fenomena limiah 2. Mengidentifikasi, menggunakan, dan
menghasilkan model yang jelas dan
representasi;

3. Membuat dan membenarkan prediksi;

Mengajukan hipotesis yang jelas;

5. Menjelaskan penerapan dari pengetahuan

e
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ilmiah untuk masyarakat.

Mengevaluasi dan Merancang
Penelitian limiah

Menjelaskan dan menilai penelitian ilmiah,
serta mengusulkan cara-cara mengatasi
permasalahan ilmiah dengan menunjukkan
kemampuan:

1.

Mengidentifikasi pertanyaan ilmiah yang
di eksplorasi dari penelitian yang
diberikan;

Membedakan pertanyaan yang
memungkinkan untuk diselidiki secara
ilmiah;

Mengusulkan cara mengeksplorasi
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah;
Mengevaluasi cara mengeksplorasi
pertanyaan yang diberikan secara ilmiah;
Menjelaskan dan mengevaluasi berbagai
cara yang digunakan oleh ilmuwan untuk
memastikan keandalan data dan
objektivitas serta generalisasi penjelasan

Menginterpretasi Data dan Bukti
lImiah

Menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah,
mengklaim dan memberikan argumen dalam
berbagai representasi serta menarik
kesimpulan yang tepat dengan menunjukkan
kemampuan:

1.

Mengubah data dari suatu representasi ke
representasi lain;

Menganalisis dan menafsirkan data serta
menarik kesimpulan yang tepat;
Mengidentifikasi asumsi, bukti dan
penalaran dalam teks ilmu terkait;
Membedakan antara argumen yang
didasarkan pada bukti ilmiah dan teori
dan yang didasarkan pada pertimbangan
lain;

Mengevaluasi argumen ilmiah dan bukti
dari berbagai sumber (misalnya koran,
internet, jurnal)

(PISA, 2015)

Berdasarkan Framework PISA 2018 literasi sains mengacu pada tiga aspek, yaitu:

1. Aspek Konteks

Konteks menurut PISA 2018 merupakan materi pengetahuan ilmiah yang

mengangkat isi-isu pilihan dalam ruang lingkup personal, nasional dan global,



22

baik saat ini maupun dalam sejarah. Aspek konteks ini menuntut pemahaman
tentang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Aspek Kompetensi

Menurut PISA 2018 aspek kompetensi terdiri dari tiga kompetensi ilmiah

yaitu:

a. Menjelaskan fenomena secara ilmiah, yaitu kemampuan untuk
mengenali, menawarkan dan mengevaluasi penjelasan dari sejangkauan
fenomena alam dan teknologikal.

b. Mengevaluasi dan mendesain penelitian ilmiah, yaitu kemampuan untuk
mendeskripsikan dan menilai penyelidikan ilmiah serta mengajukan cara-
cara untuk membuat pernyataan ilmiah.

c. Menginterpretasi data dan bukti secara ilmiah, yaitu kemampuan untuk
menganalisis dan mengevaluasi data, pernyataan dan argumen dalam

berbagai variasi representasi serta membuat kesimpulan ilmiah

Aspek Pengetahuan

Berdasarkan Framework PISA 2018 aspek pengetahuan merupakan pemahaman

tentang fakta utama, konsep dan teori penjelasan yang membentuk dasar

pengetahuan ilmiah. Pengetahuan ilmiah tersebut mencakup tigas aspek utama,
yaitu:

g. Pengetahuan Konten, dipilih dari bidang utama fisika, kimia, biologi dan
ilmu bumi yang memiliki relevansi dengan situasi kehidupan nyata.

h. Pengetahuan Prosedural, merupakan pengetahuan tentang prosedur
standar yang digunakan para ilmuan untuk mendapatkan data yang valid
dan handal.

i.  Pengetahuan epistemik, merupakan pengetahuan untuk membentuk dan
mendefinisikan aspek penting dalam proses pembanguna pengetahuan

dalam sains serta proses dalam menjustifikasi pengetahuan ilmiah.
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2.6 Energi Terbarukan

Energi Terbarukan adalah energi yang berasal dari sumber energi terbarukan.

sumber energi terbarukan adalah sumber energi yang dihasilkan dari sumber daya

energi yang berkelanjutan jika dikelola dengan baik, antara lain pa nas bumi,

angin, bioenergi, sinar matahari, aliran dan terjunan air, serta gerakan dan

perbedaan suhu lapisan laut.

Ketersediaan Energi untuk kebutuhan nasional dipenuhi dengan:

1.

Meningkatkan eksplorasi sumber daya, potensi dan/ atau cadangan terbukti
energi, baik dari jenis fosil maupun energi baru dan energi terbarukan
meningkatkan produksi energi dan sumber energi dalam negeri dan/atau dari

sumber luar negeri.

Meningkatkan keandalan sistem produksi, transportasi, dan distribusi
penyediaan energi.

Mengurangi ekspor energi fosil secara bertahap terutama gas dan batubara serta
menetapkan batas waktu untuk memulai menghentikan ekspor.

Mewujudkan keseimbangan antara laju penambahan cadangan energi fosil
dengan laju produksi maksimum.

Memastikan terjaminnya daya dukung lingkungan hidup untuk menjamin

ketersediaan sumber energi air dan panas bumi.

Pemanfaatan sumber daya energi nasional dilaksanakan oleh pemerintah dan/atau

pemerintah daerah mengacu pada strategi sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan sumber energi terbarukan dari jenis energi aliran dan terjunan air,
energi panas bumi, energi gerakan dan perbedaan suhu lapisan laut, dan energi

angin diarahkan untuk ketenagalistrikan.

. Pemanfaatan sumber energi terbarukan dari jenis energi sinar matahari

diarahkan untuk ketenagalistrikan, dan energi nonlistrik untuk industri, rumah
tangga, dan transportasi.
Pemanfaatan sumber energi terbarukan dari jenis bahan bakar nabati diarahkan

untuk menggantikan bahan bakar minyak terutama untuk transportasi dan
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industri.

4. Pemanfaatan sumber energi terbarukan dari jenis bahan bakar nabati dilakukan
dengan tetap menjaga ketahanan pangan.

5. Pemanfaatan energi terbarukan dari jenis biomassa dan sampah diarahkan
untuk ketenagalistrikan dan transportas (ESDM, 2014).

Beberapa alasan mengapa energi terbarukan menjadi pilihan, diantaranya; relatif
tidak mahal. Bersifat netral karbon, kebanyakan tidak menimbulkan polusi dan
semakin mendapatkan dukungan dari berbagai pihak untuk menggantikan solusi
energi tidak terbarukan berbasis bahan bakar minyak. Lebih lanjut,
mengimplementasikan teknologi ini dapat memberikan peluang kemandirian
kepada masyarakat untuk mengelola dan mengupayakan kebutuhan energi mereka
sendiri beserta solusinya. Energi terbarukan adalah sumber-sumber energi yang
bisa habis secara alamiah. Energi terbarukan berasal dari elemen-elemen alam
yang tersedia di bumi dalam jumlah besar, misal: matahari, angin, sungai,
tumbuhan, dan sebagainya (Silitonga & Ibrahim, 2020). Beberapa penggunaan

energi terbabrukan dapat diilustrasikan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Penggunaan Energi Terbarukan

Keterangan :
1. Pembangkit biomassa

Biomassa

2
3. Photovoltaik tenaga surya
4. Tenaga angin

5

Tenaga air

Manfaat energi terbarukan antara lain:

1. Tersedia secara melimpah
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2. Lestari tidak akan habis

3. Ramah lingkungan (rendah atau tidak ada limbah polusi)
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4. Sumber energi bisa dimanfaatkan secara cuma-cuma dengan investasi

teknologi yang sesuai.

5. Tidak memerlukan perawatan yang banyak dibandingkan dengan sumber-

sumber energi konvensional dan mengurangi biaya operasi.

6. Membantu mendorong perekonomian dan menciptakan peluang kerja.

7. Mandiri energi sehingga tidak perlu mengimpor bahan bakar fosil dari negara

lain.

8. Lebih murah dibandingkan energi konvensional dalam jangka panjang.

9. Bebas dari fluktuasi harga pasar terbuka bahan bakar fosil.

10. Beberapa teknoloogi mudah digunakan di tempat-tempat terpencil.

11. Distribusi energi bisa diproduksi di berbagai tempat, tidak tersentralistis.

Penelitian Relevan

Adapun penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Tabel 5. Penelitian Relevan

No. Peneliti Judul Hasil Penelitian ~ Persamaan  Perbedaan
Pengembangan
LKPD berbasis I\g]%rage?ugglgn
PjBL-STEM pada  Validitas sangat aspek ’ Tidak
materi karbon baik (rata-rata ko nli?[ifn a berdiferensi
Rahmahnit  nanofiber sebagai 4,8), praktis dengan - );in asi dan
1. a, dkk energi terbarukan  (4,58), pengaruh da?i s da%l bukan
untu sedang (n-gain L materi
(2024) \ dang (n-gai sampai tin gl -
meningkatkan 0,69) dan menp unagkgﬁ energi
kemampuan efektivitas 82% eng dgekatan terbarukan
berpikir kritis P
SMA STEM
Pengem(bsggan & Menggunakan
berdiferensiasi ?%S:DTSD Sampel
. terintegrasi PjBL- - . ) ) P
Annisa STEM untuk Hasil literasi dan  berdiferensias menggunaka
2. Silfiyani meninakatkan kreativitas i, literasi n peserta
(2024) literasi gains dan meningkat sains dan didik kelas
berpikir kreatif menggunakan IX SMP
ada materi materi energi
P terbarukan

energi terbarukan
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No. Peneliti Judul Hasil Penelitian  Persamaan Perbedaan
Pengembangan Meningkatka
LKPD pada - . ) A
materi Hasil literasi n literasi sains
3 Salwa, dkk bioteknolodi sains cukup peserta didik,  Tidak fokus
' (2024) g tinggi, n-gain menggunakan  pada PjBL
untuk tinggi (94,81%) materi
meningkatkan % o bioteknologi
literasi sains g
Tidak
i Men%grnakan berdiferensi
Pengaruh PjBL- pembelajaran  asj, desain
STEM dalam Terdapat PIBL-STEM tidak
. - peningkatan . .
4. Dinda meningkatkan I . pada energi eksperimen
. .9 iterasi sains .
(2024) literasi sains pada terukur (tes alternatif penuh,
materi energi : untuk output
formatif) . e
terbarukan mengukur  |iterasi sains
literasi sains  formatif saja
Pengaruh LKPD Hasil penelitian Menaaunakan
terintegrasi PjBL- terlihat €ngg Desainnya
. : PjBL-STEM .
5. Aisyah, STEM terhadap meningkatkan dalam eksperimen
dkk (2025) kemampuan kemampuan engembanda semu
argumentasi argumentasi Peng 9
o o n LKPD
ilmiah ilmiah

Berdasarkan penelitian relevan Tabel 5, maka kebaruan dari produk ini adalah
sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan dari penelitian berupa LKPD yang terintegrasi
PjBL-STEM dengan pembelajaran berdiferensiasi pada materi anak
terbarukan untuk menstimulus kemampuan literasi sains peserta didik

2. Produk LKPD yang dikembangkan dirancang dengan berbantuan Canva
sehingga menawarkan berbagai fitur pembelajaran seperti teks, ikon, foto
template, ilustrasi dan lain-lain yang mampu meningkatkan daya tarik peserta
didik.

2.10 Kerangka Pemikiran

Pengembangan LKPD menggunakan metode penelitian pengembangan ADDIE
yang dikembangkan oleh Branch (2009) yang terdiri dari lima langkah, yaitu
analyze, design, development, implementation dan evaluation. Pengembangan
produk LKPD dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan guru dan peserta

didik serta studi literatur terhadap produk yang akan dikembangkan.
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LKPD yang dikembangkan dirancang terintegrasi PjBL-STEM yang kemudian
diterapkan dengan bantuan modul ajar. Dimana tahapan pada PjBL-STEM terdiri
dari reflection, research, discovery, application dan communication. LKPD
dirancang dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta
didik, dimana bagian indikator dari literasi sains yang harus terpenuhi dalam
pembelajaran adalah menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang

penelitian ilmiah serta menginterpretasi data juga bukti ilmiah.

Berikut bagan kerangka pemikiran yang menjadi patokan dalam penelitian ini
pada Gambar 2.



1.Peserta didik memiliki minat yang rendah
dalam belajar energi terbarukan

2.peserta didik memiliki pengetahuan
energi terbarukan yang terbatas

3.Pembelajaran fisika dilakukan dengan
bahan ajar konvensional

4.pembelajaran fisika cenderung kurang
interaktif dan konvensional

1.Masih rendahnya literasi sains peserta
didik

2.kurangnya pembelajaran yang
memfasilitasi gaya belajar

3.peserta didik perlu dilibatkan dalam
pemahaman dan solusi

4. kurikulum Merdeka menekankan
pembelajaran yang berbasis proyek

literasi sains peserta didik

7
Mengembangkan LKPD Terintegrasi PjBL-STEM pada
pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan

(

|\

PiBL-STEM 1

\.

]
Reflection )—( Research )—( Discovery )—( Application )—(Communication)
I
\

Pembelajaran

Berdiferensiasi )

Ruditor ).( Kinestetik )_( Viknol

) —

Menjelaskan fenomena
ilmiah

Literasi Sains

Mengevaluasi dan merancang

penelitian ilmiah

Menginterpretasi data dan
bukti ilmiah

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

28



3.1.

3.2.

I11. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian Pengembangan

Desain penelitian ini berpedoman pada model pengembangan instruksional
ADDIE (Branch, 2010), yaitu Analyze, Design, Development, Implementation dan
Evaluation. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan LKPD yang terintegrasi
PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan

literasi sains peserta didik.

Prosedur Pengembangan Produk

Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahapan prosedur pengembangan, yaitu
tahap analisis (Analyze), tahap perancangan produk awal (Design), tahan
pengembangan produk (Development), tahap implementasi produk
(Implementation) dan tahap evaluasi (Evaluation). seperti yang dijelaskan pada
Gambar 3.

Gambar 3. Langkah Penelitian Pengembangan ADDIE



a.

Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari
oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assesment (analisis kebutuhan),
mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan task analysis (analisis
tugas). Tahap analisis dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan
guru dan peserta didik seperti analisis kebutuhan terhadap LKPD. Sebagai bahan
untuk melakukan analisis, dikumpulkan data mengenai proses pembelajaran fisika
serta ketersediaan LKPD yang digunakan pada pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya. Pengumpulan data ini diperoleh dari hasil angket analisis kebutuhan
sebagai dasar untuk langkah selanjutnya yaitu mendesain pengambangan LKPD
yang terintegrasi PJBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi.

Perancangan Produk Awal (Design)

Tahap kedua setelah melakukan tahap analisis adalah perancangan produk. Hasil
analisis digunakan sebagai acuan dalam pengembangan LKPD pada pembelajaran
berdiferensiasi ini untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
Pada tahap ini peneliti menentukan storyboard untuk mengetahui gambaran
produk yang akan dikembangkan.

Tahap Pengembangan Produk (Development)

Tahap pengembangan produk merupakan tahap dimana produk atau LKPD yang
telah dirancang pada tahap sebelumnya dikembangkan secara lebih detail. Pada
tahap ini, peneliti membuat produk atau LKLP secara rinci termasuk konten,
media dan evaluasi (Gustafson & Branch, 2002). Konten, media dan evaluasi
yang terdapat pada LKPD dapat mengakomodir kebutuhan yang beragam dari
peserta didik.

Pada tahap pengembangan ini, beberapa hal penting dapat mempengaruhi

keberhasilan dari pengembangan produk. Dalam tahap ini, peneliti memastikan
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bahwa desain instruksional yang telah dirancang pada tahap sebelumnya dapat
diimplementasikan secara efektif dan efisien. Selanjutnya desain media, dimana
pada tahap ini meliputi desain grafis, desain audio dan desain multimedia. Peneliti
memastikan bahwa desain media yang dirancang pada tahap perancangan dapat
diimplementasikan secara tepat dan efektif dalam pengembangan produk.
Sedangkan desain evalusi meliputi desain penilaian pembelajaran. Dalam tahap
ini, peneliti memastikan bahwa desain evaluasi yang telah dirancang pada tahap
perancangan dapat diimplementasikan secara efektif dan efisien dalam
pengembangan produk. Validasi produk dikembangkan dengan melibatkan
validator ahli dan media serta desain. Apabila produk dinyatakab valid maka
produk tersebut dapat digunakan untuk diimplementasikan atau uji coba lapangan

meliputi uji efektivitas dan kepraktisan.

d. Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah langkah menerapkan produk hasil pengembangan dalam
proses pembelajaran. Pada tahap implementasi ini peneliti mengujicobakan
produk LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM untuk pembelajaran berdiferensiasi
untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Uji coba lapangan
dilakukan menggunakan desain penelitian kuasi eksperimen, yaitu nonequevalent
control group design (Sugiyono, 2019) yang dapat dilihat pada Tabel 6. Desain
ini digunakan untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan nilai literasi sains
peserta didik sebelum dan sesudag menggunakan produk LKPD yang
dikembangkan.

Tabel 6. Noneguevalent Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen Y X, Y,
Kontrol 14 X, Y,

Keterangan:
Y; = Tes awal literasi sains (pretest)

X, = Perlakuan (treatment) menggunakan LKPD PjBL-STEM pembelajaran



32

berdiferensiasi
X, = Perlakuan (treatment) menggunakan LKPD konvensional

Y, =Tes akhir literasi sains (posttest)

Sampel yang dipilih dilakukan purposive sampling. Kelas eksperimen tersebut
diberikan perlakuan menggunakan LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM dengan
pembelajaran berdiferensiasi. Sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan
menggunakan LKPD konvensional. Berdasarkan hasil yang didapat setelah

implementasi dan pengolahan data maka dilakukan langkah selanjutnya yaitu evaluasi.

Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi adalah proses untuk melihat hasil dari proses implementasi
pengembangan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi
pada materi energi terbarukan dan pemanfaatannya dalam proses pembelajaran di
kelas yang sebenarnya. Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap produk
yang dikembangkan berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap implementasi.
Pelaksaan tahap ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kevalidan, kepraktisan dan
keefektifan dari LKPD yang dikembangkan. Hasil produk tahap evaluasi ini adalah
LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM untuk pembelajaran berdiferensiasi pada materi
energi terbarukan dan pemanfaatannya yang praktis dan efektif.
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Alur penelitian dan pengembangan pada penelitian ini secara ringkas dijelaskan pada

Gambar 4.
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Gambar 4. Diagram Alir Tahapan Penelitian dan Pengembangan

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instrumen test dan non test.

Untuk instrumen non test yang digunakan adalah angket kebutuhan, angket uji
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validitas, angket uji keterlaksanaan. Sedangkan instrumen test yang digunakan
adalah pretest dan posttest.

Angket Analisis Kebutuhan

Angket analisis kebutuhan dibuat melalui lembar angket yang ditujukan kepada
guru dan peserta didik. Penggunaan angket bertujuan untuk mengetahui proses
pembelajaran yang telah dilakukan dan kebutuhan akan LKPD yang terintegrasi
PjBL-STEM pada pembelajaran diferensiasi pada materi energi terbarukan yang
digunakan dan dibutuhkan oleh guru dan peserta didik dalam mengakomodasi

kebutuhan belajar mengajar.

Angket Uji Validitas

Pengisian uji validitas ini dilakukan oleh dosen ahli Universitas Lampung dan
guru fisika SMA yang sudah menempuh jenjang Magister. Pengisian uji validitas
bertujuan untuki mengetahui tingkat kelayakan dari LKPD terintergrasi PjBL-
STEM pada pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan, sehingga dapat
digunakan guru sebagai bahan ajar di kelas. Sistem penskoran menggunakan skala
likert dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Valid 4
Valid 3
Kurang Valid 2
Tidak Valid 1

Hasil yang dihitung kemudian ditafsirkan sehingga mendapatkan kualitas dari
produk yang dikembangkan. Penafsiran skor mengadaptasi dari Ratumanan &

Laurens (2006) seperti yang terlihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk

Persentase Kriteria
20 % - 40% Tidak valid
40,1%-60% Kurang Valid
60,1%-80% Valid
80,1%-100% Sangat Valid

Lembar Observasi Keterlaksanaan Produk

Lembar ini disusun untuk mengetahui kepraktisan produk meliputi keterbacaan,
kemenarikan dan keterlaksanaan produk yang dikembangkan. Data hasil pengisian
angket dianalisis menggunakan analisis persentase diadaptasi dari (Arikunto,
2011) seperti pada Tabel 9.

Tabel 9. Konversi Skor Penilaian Keterlaksanaa Produk

Persentase Kriteria
20 % - 40% Tidak Praktis
40,1%-60% Kurang Praktis
60,1%-80% Praktis
80,1%-100% Sangat Praktis

Dari Tabel 9 peneliti mencari batasan bahwa produk yang dikembangkan akan
terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu 60% dengan
kategori praktis.

Instrumen Pretest dan Postest

Soal pretest dan postet diberikan untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata
nilai literasi sains peserta didik setelah diaplikasikan LKPD PjBL-STEM dengan
pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan. Soal pretest diberikan kepada

peserta didik sebelum diterapkan LKPD.
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Sedangkan soal postest diterapkan setelah diberikan pembelajaran berdiferensiasi
dengan LKPD PjBL-STEM yang dikembangkan.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 10.

Tabel 10. Pengumpulan Data Hasil Penelitian

Variabel Instrumen yang

penelitian digunakan Subjek yang dituju Analisis data
Dua dosen ahli
Validitas Angket uji ahli . Universitas Lamp_ur_lg Analisis persentase
desain dan materi  dan seorang guru fisika
SMA
K egﬂgﬁgﬁé Ian Analisis persentase
Kepraktisan ’ Peserta didik dan guru dan deskriptif

keterbacaan dan K
kemudahan analisis
Analisis N-Gain, Uji
Independent Sample
Keefektifan Tes Peserta didik T-Test, Uji Paired
Sample T-Test, dan

Uji one Way Anova

Berdasarkan Tabel 8. Dapat diketahui bahwa variabel yang diamati data diperoleh
berdasarkan pengisian angket dan tes soal pretest dan postest. Pengisian angket
berupa skala likert yang dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan
produk. Pengisian angket kevalidan dilakukan oleh validator berupa angket untuk
uji desain dan materi. Saran dari validator dapat digunakan peneliti untuk
melakukan perbaikan pada LKPD yang dikembangkan agar layak untuk

digunakan oleh guru pada proses pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Data Validitas

Data validitas diperoleh dari angket uji ahli materi, uji ahli media serta uji ahli
bahasa dan desain yang diisi oleh validator, kemudian dianalisis menggunakan

analisis persentase (Sudjana, 2005).

Y. Skor yang diperoleh
X% = 1009
o Y Skor maksimum X o
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Hasil presentase yang diperoleh dikonversikan dengan kriteria yang mengadaptasi
dari (Arikunto, 2011) seperti pada Tabel 11.

Tabel 11. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk

Persentase Kriteria
20 % - 40% Tidak valid
40,1%-60% Kurang Valid
60,1%-80% Valid
80,1%-100% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 11. Peneliti memberi batasan bahwa produk yang
dikembangkan terkategori valid jika mencapai skor 60% dengan kriteria validitas

sedang.

Data Kepraktisan

Data kepraktisan produk terdiri atas lembar observasi keterlaksanaan LKPD serta
lembar respon peserta didik melalui kuisioner terhadap kemenarikan dan
keterbacaan LKPD yang dikembangkan. Hasil jawaban angket kepraktisan
dianalisis menggunakan persentase pada data seperti validitas produk. Produk
yang dikembangkan dapat dikatakan praktis apabila mencapai skor yang peneliti

tentukan, yaitu minimal 60% untuk kriteria sedang.

Data Kefektifan

Uji N-Gain
Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
multirepresentasi peserta didik. Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest maka

dapat dihitung nilai N-Gain dengan rumus:

) Nilai postest — Nilai pretest
N — Gain =

Skor maksimal ideal — nilai pretest
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Kriteria interpretasi nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Nilai N-Gain

N-Gain Kriteria
0,71-1,00 Tinggi

0,41-0,70 Sedang
0,10-0,40 Rendah

Uji Normalitas

Penelitian ini dilakukan menggunakan uji statistik non-parametrik, yaitu

Kolmogrov-Smirnov menggunakan bantuan program komputer SPSS untuk

menentukan apakah jenis distribusinya normal atau tidak normal. Caranya dengan

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiannya. Pedoman pengambilan

keputusan:

a. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusinya
adalah tidak normal.

b. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusinya
adalah normal

c. Data pretest dan posttest setelah dianalisis normalitas menunjukkan distribusi
normal dan homogen, maka tidak perlu menggunakan analisis nonparametrik

mann-whitney.

Uji Independent Sample T-test

Uji ini merupakan pengambilan keputusan yang didasarkan dari analisis data,
keputusan dari uji hipotesis selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol
untuk memutuskan apakah hipotesis yang di uji diterima atau di. Hipotesis
diujikan dengan Independent Sample T-test. Rumusan Hipotesisnya adalah

sebagai berikut:

H, = Tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest/posttest antara peserta didik di

kelas kontrol dan eksperimen
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H; = Terdapat perbedaan rata-rata pretest/posttest antara peserta didik di kelas

kontrol dan eksperimen

Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:

Hy:pl=p2

Hy:pl#u2
Keputusan diambil pada taraf nyata a = 0,05 dengan ketentuan tolak Hy jika sig. <
a. Namun apabila hasil uji normalitas data menunjukkan data tidak berdistribusi

normal maka digunakan uji Man Whitney.

Uji Paired Sample T-test

Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan nilai pada masing-masing gaya
belajar di kelas eksperimen, baik untuk nilai pretest maupun postest. Uji ini

dilakukan menggunakan SPSS 27 dengan tahapan sebagai berikut:

Hipotesis untuk kelas eksperimen

H, = Tidak terdapat perbedaan rata-rata pretest/posttest antara peserta didik di
kelas kontrol dan eksperimen

H; = Terdapat perbedaan rata-rata pretest/posttest antara peserta didik di kelas

kontrol dan eksperimen

Keputusan diambil pada taraf nyata 5% (a = 0,05) dengan ketentuan jika nilai sig
> 0,05 maka data mendukung untuk terima H,,. Akan tetapi jika nilai sig < 0,05

maka data tidak mendukun guntuk terima H.

Uji Analysis of Variance (ANOVA)

Uji anova adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan rata-rata (mean) antar lebih dari dua kelompok data. Anova digunakan
jika peneliti memiliki satu variabel bebas dengan > 3 kategori / kelompok dan jika
peneliti ingin melihat pengaruhnya terhadao satu variabel terikat (dependen)

numerik / kuantitatif.



KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa pengembangan
LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. Dimana rancangan
LKPD disesuaikan berdasarkan gaya belajar masing-masing peserta didik
yang terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, capaian dan
tujuan pembelajaran, simbol, serta aktivitas-aktivitas yang terintegrasi aspek-
aspek PJBL-STEM, vaitu reflection, research, discovery, application dan
communication. Masing-masing aktivitas di dalam LKPD disesuaikan dengan
gaya belajar peserta didik, yakni auditori, kinestetik dan visual. Dimana
indikator literasi sains yang ingin dicapai adalah untuk menjelaskan fenomena
ilmiah, mengevaluasi dan merancang penelitian ilmiah serta menginterpretasi
data dan bukti ilmiah.

2. Kevalidan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi
terkategori sangat valid, sehingga dapat digunakan pada pembelajaran fisika
SMA Fase E Kelas X Kurikulum Merdeka pada materi energi terbarukan.
LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi ini
dinyatakan valid secara isi, konstruk dan bahasa berdasarkan penilaian ahli.
Validitas LKP energi terbarukan ini memperoleh bobot persentase 92,80%
untuk isi, 92,70% untuk konstruk dan 90,27% untuk bahasa. Sehingga
diperoleh rata-rata kevalidan sebesar 91,93% dengan kriteri sangat valid.
Kategori kevalidan ini menunjukkan bahwa LKPD yang terintegrasi PjBL-
berdiferensiasi terkategori sangat praktis, sehingga dapat digunakan pada
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pembelajaran fisika SMA Fase E Kelas X Kurikulum Merdeka pada materi
energi terbarukan.

3. Hasil kepraktisan LKPD ini memperoleh bobot persentase praktis secara
keterlaksanaan sebesar 90,90%, secara keterbacaan sebesar 90,62% dan
secara kemenarikan sebesar 93,18%. Sehingga memperoleh bobot persentase
rata-rata kepraktisan sebesar 91,56% dengan kriteria sangat praktis. Kategori
kepraktisan ini menunjukkan bahwa LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM
pada pembelajaran berdiferensiasi ini sangat praktis dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik.

4. Keefektivan LKPD terintegrasi PjBL-STEM pada pembelajaran
berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik
ini terkategori sedang dengan memperoleh nilai N-Gain kelompok auditori
0,50, kinestetik 0,54 dan visual 0,61 dengan rata-rata N-Gain keseluruhan
kelas eksperimen sebesar 0,55. LKPD ini dinyatakan efektif untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik juga dilihat dari hasil
pretest dan posttest yang meningkat. Dimana rata-rata nilai pretest
mendapatkan nilai sebesar 39,72 dan mengalami peningkatan dengan nilai
posttest sebesar 74,72. Dari uji normalitas masing-masing gaya belajar
diperoleh nilai signifikansi >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
data dari masing-masing gaya belajar berdiferensiasi kelompok eksperimen
berdistribusi normal. Sedangkan untuk analisis one way anova diperoleh
homogenitasnya sebesar 0,605 > 0,05, maka ketiga kelompok gaya belajar
tersebut dapat dikatakan homogen, sedangkan output anovanya diperoleh
nilai sig. Sebesar 0,307 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata nilai literasi sains diantara ketiga kelompok belajar
tersebut. Dari perolehan nilai keefektifan tersebut dapat disimpulkan bahwa
LKPD terintegrasi PjBL-STEM dengan pembelajaran berdiferensiasi efektif

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.

a. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa LKPD

terintergrasi PjBL-STEM pada pembelajaran berdiferensiasi pada materi energi
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terbarukan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik.
Oleh karena itu, pendidik disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang pengembangan LKPD yang terintegrasi PjBL-STEM dengan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi lain yang karakteristiknya berbeda
dengan materi energi terbarukan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dalam
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik melalui pendidikan.
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